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BAB V 

PENUTUP  

 

 Dalam bagian akhir penelitian ini akan menyajikan kesimpulaj atas penelitian 

yang dilakukan tentang pengaruh Tingkat SES, Intensitas Komunikasi dengan Tim 

Siaga Bencana, Intensitas Sosialisasi dan Intensitas Pemberitaan terhadap Perilaku 

Tanggap Bencana dengan variable anteseden tingkat SES. Selain itu, akan disajikan 

pula keterbatasan penelitian dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya terkait 

komunikasi bencana. 

5.1 Kesimpulan  

1.  Hasil Crosstab dengan Tingkat SES menjadi variable anteseden menunjukan bahwa 

semakin rendah tingkat SES seseorang maka akan semakin sering berkomunikasi 

dengan tim siaga bencana, semakin sering mengikuti sosialisasi, dan tingkat SES tidak 

memiliki hubungan dengan intensitas pemberitaan.  

2. Tingkat SES memiliki hubungan dengan perilaku tanggap bencana, semakin tinggi 

SES seseorang semakin baik perilaku tanggap bencananya. Semakin tinggi intensitas 

komunikasi dengan tim siaga bencana maka semakin baik perilaku tanggap 

bencananya. Semakin sering responden mengikuti sosialisasi maka semakin baik 

perilaku tanggap bencananya. Dan semakin tinggi intensitas menonton televise maka 

akan semakin baik pula perilaku tanggap bencananya.  

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat SES memiliki pengaruh terhadap 

perilaku tanggap bencana. terutama pada tingkat pendikan masyarakatnya. Intensitas 
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pemberitaan memiliki pengaruh paling besar tehadap perilaku tanggap bencana yaitu 

sebesar 24,7% dan intensiatsa komunikasi dengan tim siaga bencana sebesar 12,4%. 

Hal ini menunjukan bahwa saluran media adalah saluran yang paling berpengaruh 

terhadap perubahan perilaku, berbeda dengan konsep dalam teori difusi inovasi yang 

menyatakan bahwa media memiliki pengaruh terbatas, dan opinion leader dan agen 

pembaru memiliki pengaruh yang kuat.  

3. Sebagian besar masyarakat Banjarnegara yang berada didaerah rawan bencana 

berada di tahapan preparation dalam stage of change, mereka mengetahui tentang 

perilaku apa yang akan mengakibatkan bencana longsor dan perilaku apa yang akan 

mengurangi dampak longsor tetapi mereka masih melakukan beberapa perilaku yang 

mengakibatkan longsor.  

5.2 Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian  

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel masyarakat yang mengikuti sosialisasi saja, 

hanya menampilkan sebagian gambaran masyarakat, dan sebagain masyarakat yang 

tidak mengikuti sosialisasi tidak bisa digambarkan dalam penelitian ini.  

2. Lokasi penelitian yang jauh dan terpencil menjadikan kesulitan bagi peneliti untuk 

mengambil sample yang banyak. Penelitian menggunakan tipe area sampling dengan 

mengambil dua dari lima desa tangguh bencana yang ada dan satu desa tangguh 

bencana rintisan.  

3. Akses yang sulit, misalnya di dusun diwek dan dusun gunung raja, peneliti 

mengambil sample di daerah yang dekat dengan EWS dan posko miliki tim siaga 

bencana.  
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4. Dibeberapa desa tangguh bencana berkurang aktifitas tim siaga bencananya karena 

kurangnya control dari agen pembaru, jika tidak dilakukan kontinuitas ditakutkan akan 

terjadi penghentian adopsi perilaku. BPBD dan BNPB diharapkan bisa mengadakan 

sosialisasi di masing-masing desa minimal 1 bulan sekali agar tim siaga bencana bisa 

berjalan dengan efektif dan efisien sehingga adopsi  perilaku. Saat ini hanya ada agen 

pembaru dan relawan yang mengontrol keadaaan ews dan pelaksanaan tim siaga 

bencana setiap satu minggu sekali, lebih efektif jika pertemuan dilakukan dengan tim 

siaga bencana dan masyarakat setempat. 

5. Membuat radio komunitas, dari hasil riset menunjukan bahwa saluran media massa 

yang memberikan pengaruh paling besar terhadap perubahan perilaku tanggap 

bencana. Penggunaan media ini diharapkan akan lebih bermanfaat dengan menyasar 

masyarakat lebih luas dan efektif.  

6. Masih banyak daerah rawan bencana yang belum memiliki tim siaga bencana dan 

dilakukan sosialisasi. Diharapkan pemerintah menyasar lebih banyak daerah lagi, 

BPBD sudah cukup bagus melaksanakan tugasnya, pada musim penghujan dan 

sebelumnya dilakukan sosialisasi, karena keterbatasan sumber daya manusianya 

pemerintah lebih baik mengadakan relawan untuk bekerjasama mensosialisasikan 

perilaku tanggap bencana  

1.3 Saran  

1.3.1 Strategi Komunikasi untuk BPBD Banjarnegara    

Dalam menghadapi bencana diperlukan sebuah upaya untuk merubah perilaku 

masyarakat agar tangguh dalam menghadapi bencana. Salah satunya adalah melalui 
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perubahan sosial yang berencana. Sebuah usaha perubahan sosial yang berencana 

diperlukan pelopor dalam pelaksanaannya, seperti lembaga-lembaga 

perubahan(change agencies) didalamnya termasuk pemerintahan secara keseluruhan , 

departemen, lembaga masyrakat dan lembaga perkonomian beserta kelengkapannya.  

Difusi Inovasi dan Sosial marketing memiliki hubungan yang erat, sosial 

marketing adalah cara yang digunakan untuk menyebarkan inovasi tersebut. Kolter dan 

Roberto mendeskripsikan konsep dari difusi (persebaran) dan adopsi dari sikap baru 

terhadap sekelompok populasi dan ini di gunakan untuk pekerjaan marketing sosial  

seperti yang ditulis oleh Rogers dan Shoemaker:  

“ kemampuan dari sosial marketer untuk membuat perencanaan dan mengatur difusi 

atau persebaran adopsi agar populasi target adopter secara besar  mampu untuk 

memahami dari sikap individu dan mekanisme dari ide baru dan prakterk 

persebarannya ke kelompok besar dari populasi target adopter. Peneliti difusi inovasi 

mengatakan bahwa setiap tipe adopter akan menerima perubahan itu dalam waktu yang 

berbeda-beda.  

Kegunaan dari model ini adalah di tahapan proses perencanaan, dimana akan 

membantu memberikan informasi tentang: 

- Apa yang memotivasi target audience untuk mengadopsi perilaku baru yang 

kita berikan ketika mereka mengadopsi secara urut. 

- Bagaimana kecepatan sepanjang difusi untuk mengingatkan segmen. (Kotler, 

2002:172) 
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Ada beberapa tahapan untuk mencapai perubahan perilaku, tahapan-tahapan ini 

disebut Stage of Change Model. Model ini dikembangkan ole Prochaska dan 

DiClimente di awal tahun 1980 dan diuji coba selama kurang lebih dua decade. Di 

tahun 1994, model ini di publikasikan, Changing for Good, Prochaska, Norcross dan 

DiClemente yang menjelaskan tentang enam tahapan seseorang merubah perilaku, 

yaitu: 

1. Precontempelatio   

2. Contempelation   

3. Preparations   

4. Action   

5. Maintenance   

6.  (Kotler,2002:121-122). 

Dibawah ini adalah stage of change dari masyarakat Banjarnegara:  

Gambar 5.1 Stage of Change Masyarakat Banjarnegara

 

• masyarakat sudah mampu membedakan mana perilaku yang akan mengurangi resiko bencana dan mana 
perilaku yang akan menimbulkan bencana, dan mereka mampu mengadvokasi temannya untuk melakukan hal 
yang sama. 

Termi
nation 

• masyarakat sudah berperilaku tanggap bencana,sudah tidak bercocoktanam di tebing,menanam 
tanaman keras dan sudah tidak membuat kolam lele,meninggalkan semua perialku yang akan 
menimbulkan bencana. 

Mainten
ance

• ditandai dengan masyarakat sudah tahu mana tindakan yang akan mencegah longsor dan 
mana tindakan yang akan menimbulkan longsor, tahu apa yang harus dilakukan jika 
longsor. 

Action

• masyarakat tahu mana tindakan yang tidak boleh dilakukan didaerah rawan 
longsor, mana tindakan yang akan mengakibatkan longsor dan mana tindakan 
pencegahan longsor, tetapi mereka masih melakukan tindakan yang mengurangi 
resko longsor ataupun menambah resiko longsor, misalnya mereka sudah tahu 
tapi masih membuat kolam lele.  

Preparation

• ditandai dengan masyarakat tidak mampu membedakan mana 
perilaku yang akan meningkatkan resiko longsor dan mana perilaku 
yang mengurangi resiko longsor. 

Contemplation

• masyarakat melakukan tindakan yang menimbulkan resiko 
longsor, seperti menanam sayuran ditebing, membuat 
kolam lele, dan tidak memiliki pengetahuan tentang 
bencana longsor sama sekali, mereka tidak memiliki 
kesadaran bencana. 

Precontemplation
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Saat ini masyarakat Banjarnegara yang di daerahnya sudah ada tim siaga 

bencana ada ditahapan preparation, masyarakat kini sudah tahu mana tindakan yang 

akan mengurangi resiko longsor dan mana tindakann yang akan mengakibatkan 

longsor, masyarakat tahu bahwa membuat kolam lele, menanami tebing dan membuat 

aliran sungai dipinggir tebing, menebang pohon sembarangan adalah tindakan yang 

akan mengakibatkan longsor, tetapi beberapa dari mereka masih melakukan kegiatan 

tersebut. Perlu usaha lagi agar masyarakat sampai di tahapan termination, dimaan 

mereka tidak hanya sekedar tahu tetapi sudah melakukan perilaku perilaku yang 

mengurangi longsor dan mengadvokasi lainnya agar berperilaku yang sama.  

Langkah untuk mencapai tujuan tersebut melalui tactic, tetapi sebelumnya agar 

tactic yang digunakan tepat maka seorang sosial marketer harus mampu membuat 

STP(Segementing, Targeting, dan Positioning) terlebih dahulu agar efektif dan efisien. 

STP masyarakat Banjarnegara sebagai berikut. 

Tabel 5.1 STP Masyarakat Banjarnegara 

Segmentasi    

          Demografis  Jenis Kelamin : Laki-laki dan perempuan  

Usia : 17 – 35 tahun  
Pekerjaan : petani  
Pendidikan : SD 

SES : C dan CD 
         Geografis  Berdomisili di Daerah Rawan Bencana Banjarnegara.  

          Psikografis  orang yang ingin hidup berkecukupan orang yang ingin membahagiakan 
keluarganya,memberikan yang terbaik untuk keluarganya.  

Suka berkumpul  dengan warga sekitar 
Ramah dan tebuka terhadap orang lain 

Target Primer : orang tua di daerah rawan bencana Banjarnegara,terutama petani. 

Sekunder : anak-anak yang tinggal didaerah rawan bencana.   

Positioning   Tangguh menghadapi Bencana  
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Taktik adalah usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Untuk mencapai tujuan masyarakat sampai di tataran termination berbagai usaha yang 

bisa dilakukan sebagai berikut, tactic akan dibedakan menjadi dua jenis dengan saluran 

interpersonal dan saluran media massa: 

1. Saluran Media Massa: 

Dari riset yang telah dilakukan ternyata  saluran media massa memiliki  pengaruh 

yang lebih besar bagi masyarakat Banjarnegara, sebesar 24,7% media massa 

mempengaruhi perilaku tanggap bencana, maka sebagian besar usaha akan lebih di 

alokasikan ke taktik dengan saluran media massa. Tactic yang akan dilakukan meliputi: 

a. Penggunaan ILM( Iklan Layanan Masyarakat) : Sebelumya sudah pernah 

dilakukan iklan layanan masyarakat tetapi hanya dalam waktu singkat. 

Pemerintah bisa bekerjasama dengan BNPB selaku lembaga yang 

bertanggungjawab untuk menangani bencana. Iklan layanan masyarakat juga 

akan lebih efektif jika menggunakan brand ambassador dari kalangan artis atau 

public figure. Iklan Layanan Masyarakat ini ditayangkan sebagai upaya 

pencegahan bencana, dan dilakukan secara terus menerus agar masyarakat yang 

ada ditahapan Precontempalation menjadi tahu apa saja perilaku yang tidak 

boleh dilakukan. ILM ditayangkan sebelum terjadinya bencana, sehingga 

resiko bencana bisa dikurangi. Misalnya musim penghujan identik dengan 

bencana banjir dan tanah longsor, Pemerintah membuat ILM yang berbeda 

tentang bagaimana pencegahan dan penanggulanan banjir, pemerintah 
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membuat ILM tentang informasi apasaja yang harus dilakukan ketika longsor 

dan perilaku apa saja yang harus didihindari agar tidak terjadi longsor.  

b. Pembuatan Radio Komunitas: Penggunaan radio komunitas cukup efektif 

digunakan dalam menyebarkan informasi kebencanaan, salah satu yang sudah 

berhasil adaalh radio komunitas merapi. Keunggulan dari radio adalah biayanya 

yang murah dan jangkauannya luas, bisa didengarkan sambil tetap beraktifitas. 

Banjarnegara memiliki 70% daerah yang rawan dengan longsor, jadi akan 

banyak sekali informasi yang bisa ditukarkan setiap daerah rawan bencana, 

terlebih meninjau potensi longsor yang beruntut. Di Banjarnegara kejadian 

longsornya saling berhubungan, sebelum terjadi longsor jemblung, sebelumnya 

sudah terjadi longsor di Dusun Diwek dan di Dusun Gunungraja. Alur 

komunikasi penting, dengan radio komunitas ini masyarakat akan bisa 

mendapatkan banyak informasi tentang kebencanaan dan laporan yang aktual. 

Radio komunitas ini juga bisa digunakan untuk proses persebaran difusi. 

Pelaksanaannya bisa memanfaatkan para relawan dan tim siaga bencana 

masing-masing desa untuk member laporan yang kemudian akan disiarkan 

melalui radio komunitas.  

c. Penggunaan Baliho dan Poster: Di Banjarnegara masih kurang penggunaan 

media dalam menyebarluaskan informasi, di Desa Tangguh Bencana juga 

masih sedikit ditemukan poster dan baliho tentang informasi kebencanaan.Di 

Desa Si Jeruk terdapat satu baliho yang cukup besar yang dipasang di talud desa 

bersama dengan informasi tentang penggunaan air bersih. Penggunaan baliho 
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bisa digunakan untuk menginformasikan tentang perilaku tanggap bencana, dan 

memperbanyak poster untuk menginformasikan di sekolah ataupun tempat 

umum lainnya.  

d. Pembuatan sosial media, Facebook: tactic ini digunakan untuk menyasar 

masyarakat muda yang ada didaerah rawan bencana. Tim siaga bencana & 

relawan yang bertugas untuk menjadi pemegang akun dan menyebarkan 

informasi kebencanaan melalui media tersebut.  

e. Modul bencana: Modul ini berisi tentang berbagai informasi tentang 

kebencanaan mulai dari cirri-ciri sebelum terjadinya bencana, apa yang harus 

dilakukan ketika bencana untuk menyelamatkan diri,dll. Modul ini nantinya 

akan dibagikan ke setiap warga yang berada didaerah rawan bencana.  

f. SMS Center:  masyarakat bisa menyampaikan informasi jika mereka melihat 

tanda-tanda longsor atau informasi lain tentang longsor sehingga longsor bisa 

ditangani lebih dini dan bisa mengurangi korban longsor.  

g. Game Disaster Education: Game ini digunakan untuk melatih pengetahuan 

anak-anak terhadap bencana. Didalam game ini nantinya seperti simulasi 

bencana, anak-anak dilatih untuk melakukan tindakan yang tepat dalam 

menghadapi bencana.  

 2.Saluran Interpersonal  

 Saat ini penggunaan saluran interpersonal dalam menyebarkan inovasi tentang 

kebencanaan sudah baik, pemerintah memiliki agen pembaru, tim siaga bencana, 

program desa tangguh bencana, relawan dan tim basarnas yang baik dalam 
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pelaksanaannya dan selalu diberikan pelatihan agar pengetahuan dan kinerja mereka 

baik dalam menangani bencana. Ada beberapa tactic tambahan yang bisa digunakan 

agar memaksimalkan perubahan sosial, seperti dibawah ini: 

a. Bekerjasama dengan Universitas untuk pencegahan bencana, taktik ini sudah 

dilakukan dan memberikan dampak baik terhadap perubahan perilaku 

masyarakat. salah satu kegiatan kerjasama tersebut adalah pembentukan tim 

siaga bencana. Saat ini baru lima desa tangguh bencana yang ada di 

Banjarnegara hasil kerjasama dengan UGM, UGM memberikan bantuan EWS 

dan sosialisasi tentang bencana dan mengajarkan mereka membuat peta resiko 

bencana, membuat struktur organisasi tim siaga bencana. Taktik ini perlu 

ditingkatkan lagi agar semakin banyak desa tangguh bencana yang terbentuk 

dan pengurangan resiko bencana dapat dilakuakan. Agar lebih maksimal 

perubahannya, dengan adanya sosialisasi dan komunikasi terus menerus yang 

dilakukan agen pembaru, karena agen pembaru ini memiliki pengaruh dalam 

pengadopsian perilaku, jika pengaruh dari agen pembaru berhenti maka adopsi 

bisa juga berhenti.  

b. Sosialisasi : Sosialisasi juga cukup efektif dalam menyebarkan informasi, 

diperlukan lebih banyak lagi sosialisasi kebencanaan di daerah rawan bencana. 

Selain itu pelaksanaan dilakukan secara intens agar perubahan perilaku lebih 

cepat tercapai. Permasalahannya belum banyak masyarakat yang berminat 

untuk mengikuti sosialisasi, agen pembaru bisa menggunakan berbagai media 
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agar menarik, misalnya dengan pemberian stiker, pin “aku tangguh bencana”, 

kaos dan poster untuk menginformasikan kegiatan. 

c. Sekolah Bencana: Salah satu program BNPB adalah sekolah bencana, kegiatan 

ini belum dilaksanakan di Banjarnegara. Kegiatan yang dilakukan untuk 

menyasar target sekunder berupa anak anak hanya melalui kegaitan pramuka. 

Langkah selanjutnya bisa dengan muatan lokal tentang pendidikan bencana di 

setiap Sekolah Dasar.  

d. Relawan Bencana: Saat ini relawan bencana terdiri dair masyarakat sekitar 

yang di rekrut oleh BPBD daerah untuk menjadi relawan. Pada akhirnya 

relawan ini hanya bertugas dalam penanganan bencana bukan pada pencegahan 

bencana. Tactic yang bisa dilakukan adalah mengajak masyarakat yang berasal 

dari kota dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan memiliki minat dan 

ingin berkontribusi bagi penanganan bencana. Pemerintah memberikan ruang 

dan kesempatan mereka untuk menjadi relawan, tetpi dengan fokus pada 

pencegahan bencana. Relawan ini nantinya akan di training untuk mengedukasi 

masyarakat yang berada di daerah rawan bencana, dengan penggunaan 

teknologi  dan informasi yang lebih banyak. Relawan ini nantinya akan 

ditempatkan bersama dengan tim siaga bencana tetapi tugas utamanya adalah 

melakukan edukasi bencana kepada anak-anak misalnya melalui bermain 

bersama dan belajar bersama.  

e. Rumah Tangguh Bencana:  Pemerintah disetiap daerah rawan bencana 

diharapkan memiliki rumah tangguh bencana. Rumah ini diharapkan menjadi 
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tempat pertemuan masyarakat dengan tim siaga bencana,didalamnya 

dilengkapi perpustakaan mini yang berisi buku-buku tentang kebencanaan, 

computer yang berisi permainan untuk mengasah edukasi tentang kebencanaan, 

trauma center,posko bencana dan bantuan-bantuan logistic. Di rumah tangguh 

bencana ini masyarakat bisa berinteraksi langsung dengan agen pembaru.   

f. Menjalin hubungan baik dengan sister village : sister village adalah desa yang 

digunakan untuk pengungsian. Saat bencana akan sulit untuk mencari tempat 

untuk mengungis dengan adanya sister village maka masalah itu akan teratasi. 

Budaya saling membantu dan gotong royong memudahkan penangangan suatu 

bencana. 

g. Koordinasi dengan berbagai dinas dan alur komunikasi yang baik, pada saat 

penanganan bencana menjadi tanggungjawab bersama. Maka diperlukan alur 

komunikasi yang baik antar dinas. Bisa menggunakan grup BBM atau 

Whatsapps untuk pengkoordinasian masing-masing dinas, agar bencana bisa 

segera diselesaiakan.  
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